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ABSTRAK 
 

Permasalahan pada penanaman secara 
tumpangsari adalah adanya kompetisi untuk 
mendapatkan nutrisi yang ada di dalam 
tanah yaitu unsur hara, air, mineral, dan di 
luar tanah yaitu cahaya. Sehingga dalam 
penanaman secara tumpangsari perlu 
dilakukan pengaturan jarak tanam dan 
populasi dari tanaman yang akan 
ditumpangsarikan. Tujuan dilakukan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui jarak 
tanam cabai rawit dan populasi oyong yang 
tepat dalam tumpangsari cabai rawit dengan 
oyong. Penelitian dilaksanakan di Desa 
Darungan, Pare, Kabupaten Kediri dengan 
ketinggian ±125 m dpl. Metode penelitian 
yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) sederhana dengan 6 
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan pada 
penelitian terdiri dari monokultur cabai rawit 
(100 cm x 60 cm), cabai rawit (100 cm x 70 
cm) + oyong populasi 5.500 tanaman/ha, 
cabai rawit (100 cm x 80 cm) + oyong 
populasi 7.700 tanaman/ha, cabai rawit (100 
cm x 90 cm) + oyong populasi 8.800 
tanaman/ha, cabai rawit (100 cm x 100 cm) 
+ oyong populasi 10.000 tanaman/ha, cabai 
rawit (100 cm x 110 cm) + oyong populasi 
11.100 tanaman/ha. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jarak tanam cabai rawit 
yang optimum pada tumpangsari cabai rawit 
dan oyong yaitu pada cabai rawit jarak tanam 
(100 cm x 70 cm) + oyong  populasi 5.500 
tanaman ha-1. 
 

Kata kunci: Cabai Rawit (Capsicum 
frutescens L.), Tumpangsari, Jarak Tanam, 
Hasil 

 
ABSTRACT 

 
The problem of intercropped cultivation is 
their competition for nutrients in the soil, 
namely nutrients, water, minerals, and 
outside the soil is light. Resulting in the 
planting of intercropped necessary of setting 
planting space and population of plants to 
be intercropped. The purpose of this 
research was to know the appropriate of 
planting space of chili pepper and squash 
population in intercropping of chili pepper 
and squash. Research was conducted in 
Darungan Village, District Pare, Kediri with 
altitude ± 125 meters above sea level (asl). 
This experiment used a randomized block 
design (RBD) with 6 treatments and 4 
replications. The treatments consists of 
monoculture chili pepper (100 cm x 60 cm); 
chili pepper (100 cm x 70 cm) and squash 
population 5.500 plants ha-1; chili pepper 
(100 cm x 80 cm) and squash population of 
7.700 plants ha-1; chili pepper (100 cm x 90 
cm) and squash population of 8.800 plants 
ha-1; chili pepper (100 cm x 100 cm) and 
squash population of 10.000 plants ha-1; 
chili pepper (100 cm x 110 cm) and squash  
population of 11.100 plants ha-1. The results 
showed that planting space optimum of chili 
pepper in intercropping of chili peper and 
squash that is chili pepper (100 cm x 70 cm) 
and squash population 5.500 plants ha-1. 
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PENDAHULUAN 

 
Kebutuhan cabai rawit di Indonesia 

terus meningkat setiap tahun sejalan 
dengan meningkatnya jumlah penduduk dan 
berkembangnya industri yang 
membutuhkan bahan baku cabai. Rata-rata 
permintaan kebutuhan cabai rawit di 
Indonesia mencapai 645,2 ribu ton 
(Anonymous, 2015a). Banyaknya 
permintaan cabai rawit membuat petani di 
Indonesia banyak yang membudidayakan 
cabai rawit. Selain cabai rawit sayuran yang 
banyak diminati oleh masyarakat adalah 
oyong, dimana  kebutuhan oyong di 
Indonesia mencapai 34,15 kg/kapita/tahun 
(Anonymous, 2015b). Dalam memenuhi 
permintaan cabai rawit dan oyong dapat 
dilakukan dengan penanaman secara 
tumpangsari (intercropping). 

Pola tanam tumpangsari dilakukan 
dengan menanam dua atau lebih jenis 
tanaman yang berbeda secara bersamaan 
pada sebidang tanah yang sama (Sarman, 
2001). Pengaturan jarak tanam pada sistem 
tumpangsari juga perlu diperhatikan. 
Potensi hasil tanaman tumpangsari dapat 
tercapai dengan pengaturan jarak tanam. 
Penggunaan jarak tanam yang terlalu kecil  
dapat mengakibatkan kompetisi diantara 
tanaman terhadap penggunaan air, hara, 
udara dan ruang oleh tanaman (Ichsan, 
Halimursyadah, Susanti, 2011). 

Pola tanam tumpangsari dapat 
bermanfaat dalam penyerapan cahaya, air 
dan hara, pengendalian gulma, hama dan 
penyakit serta merupakan untuk pertanian 
yang berkelanjutan (Lithourgidis, Dordas, 
Damalas dan Vlaxhostergios, 2011). 
Keuntungan dalam pemanfaatan lahan 
pada tumpangsari yaitu sumberdaya 
pertumbuhan seperti cahaya, air, hara lebih 
efisien pada masing-masing tanaman yang 
ditumpangsarikan secara kompetitif seperti 
tingkat perkembangan kanopi, lebar dan 
tinggi kanopi, adaptasi kondisi radiasi, dan 
kedalaman perakarannya (Tsubo, Walker 
dan Mukhala, 2001).  

Cabai rawit merupakan tanaman C3 
yang mempunyai kejenuhan radiasi 
matahari lebih rendah. Tanaman oyong 
dapat digunakan sebagai naungan karena 
pertumbuhannya yang menjalar ke atas, 
sehingga cabai rawit tidak akan 
memperoleh radiasi matahari secara 
langsung. Dari segi umur, tanaman oyong 
memiliki umur panen yang lebih pendek 
dibandingkan dengan cabai rawit yaitu 35-
40 hari, sedangkan tanaman cabai rawit 
memiliki umur panen 70 hari dan dapat 
dipanen hingga lebih dari 6 bulan. Sehingga 
kedua tanaman tersebut dapat 
ditumpangsarikan dengan mengatur jarak 
tanam cabai rawit dan populasi oyong.  

 
BAHAN DAN METODE 

 
Penelitian dilaksanakan di lahan 

sawah bekas penanaman padi, di desa 
Darungan, kecamatan Pare, kabupaten 
Kediri dengan ketinggian tempat 125 mdpl. 
Jenis tanahnya regosol dan grumosol, 
kisaran pH tanah antara 5,0-6,5 dengan 
suhu udara antara 21-33 0 C. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Mei sampai 
Oktober 2015. 

Alat dan bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah meteran, traktor, 
tali rafia, cangkul, pelubang mulsa, alat ukur 
untuk pengamatan, papan petak percobaan, 
lux meter, gelas ukur, timbangan analitik, 
timbangan jarum, kamera, benih cabai rawit 
varietas Dewata (F1), oyong varietas 
Anggun (F1), ajir, mulsa hitam-perak, 
gawar, insektisida Raydock (Beta-siflutrin 28 
g/L), pupuk kandang, pupuk urea (45% N), 
SP-36 (36% P2O5), KCl (60% K2O), dan 
pupuk NPK mutiara (16:16:16). 

Metode penelitian yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
sederhana dengan 6 perlakuan dan 4 
ulangan. Perlakuan pada penelitian terdiri 
dari monokultur cabai rawit (100 cm x 60 
cm), cabai rawit (100 cm x 70 cm) + oyong 
populasi 5.500 tanaman/ha, cabai rawit (100 
cm x 80 cm) + oyong populasi 7.700 
tanaman/ha, cabai rawit (100 cm x 90 cm) + 
oyong populasi 8.800 tanaman/ha, cabai 
rawit (100 cm x 100 cm) + oyong populasi 
10.000 tanaman/ha, cabai rawit (100 cm x 
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110 cm) + oyong populasi 11.100 
tanaman/ha. 

Pengamatan pada tanaman cabai 
rawit dilakukan secara non destruktif, 
destruktif dan hasil. Pengamatan non 
destrukstif yaitu tinggi tanaman dan jumlah 
daun. Pengamatan destruktif yaitu luas 
daun. Pengamatan destruktif dan non 
destruktif dilakukan pada saat tanaman 
berumur 14, 28, 42 dan 56 hst. Pengamatan 
pada tanaman oyong yaitu pengamatan 
hasil panen. Pada tumpangsari dilakukan 
pengamatan iluminasi cahaya. Data hasil 
pengamatan dianalisis menggunakan uji F 
pada taraf 5%, apabila terdapat pengaruh 
nyata antar perlakuan dilakukan uji lanjut 
menggunakan BNT pada taraf 5 %. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tinggi Tanaman Cabai Rawit 

Pada pengamatan tinggi tanaman 
cabai rawit terjadi pengaruh nyata pada 
umur 28 hst. Pada Tabel 1 menunjukkan 
bahwa pada tumpangsari cabai rawit jarak 
tanam (100 cm x 80 cm) + oyong 7700, 
(100 cm x 90 cm) + oyong 8800, (100 cm x 
100 cm) + oyong 10000, (100 cm x 110 cm) 
+ oyong 11100 mampu meningkatkan tinggi 
tanaman lebih tinggi dan berbeda nyata 
dengan cabai rawit jarak tanam (100 cm x 60 
cm) dan (100 cm x 70 cm) + oyong 5500. Hal 
ini karena jarak tanam yang digunakan lebih 
rapat sehingga penerimaan cahaya lebih 
sedikit. 

Ratri (2014) mengatakan bahwa 
tanaman yang mendapat naungan dan 

ditanam secara tumpangsari, batang 
tanaman tersebut akan memanjang dan luas 
daun semakin besar karena adanya 

peningkatan aktivitas hormon auksin. Dalam 

penelitian Sucipto (2009) pada tumpangsari 
tanaman jagung dan kacang hijau 
menjelaskan bahwa jarak tanam yang padat 
menyebabkan sinar matahari yang diterima 
oleh tanaman berkurang. Berkurangnya 
cahaya menyebabkan tanaman mengalami 
etiolasi yaitu kecenderungan tanaman 
tumbuh memanjang. Hal ini berhubungan 
dengan sifat cahaya matahari yang merusak 
auksin, sehingga auksin lebih banyak 
terdapat pada tanaman yang sedikit 
menerima cahaya dan pemanjangan batang 

akan lebih cepat.  
 
Jumlah Daun Cabai Rawit 

Hasil analisis ragam pengamatan 
jumlah daun cabai rawit terjadi pengaruh 
nyata pada umur 14, 28 dan 56 hst. Pada 
tabel 2 menunjukkan bahwa tumpangsari 
jarak tanam (100 cm x 80 cm) + oyong 7700 
dan (100 cm x 110 cm) + oyong 11100 
secara nyata mampu menghasilkan jumlah 
daun yang lebih tinggi pada umur 
pengamatan 14, 28 dan 56 hst.   

Dalam penelitian Ratri (2014) pada 
tanaman jagung yang ditanam secara 
tumpangsari dengan bawang prei dapat 
meningkatkan jumlah daun bawang prei 
karena di dalam penanaman secara 
tumpangsari jumlah daun akan bertambah 
pada tanaman ternaungi. Dalam penelitian 

 
Tabel 1 Rerata Tinggi Tanaman Cabai Rawit Akibat Perlakuan Jarak Tanam Cabai Rawit dan 

Populasi Oyong Umur 14-56 HST 

Perlakuan Rerata Tinggi Tanaman (cm) Umur (HST) 

14 28 42 56 
Cabai 100 x 60 cm 8,53 15,22 a 22,18 26,61 
Cabai 100 x 70 cm + oyong 5500 7,71 15,38 a 23,86 27,68 
Cabai 100 x 80 cm + oyong 7700 8,34 19,50 b 27,78 31,91 
Cabai 100 x 90 cm + oyong 8800 7,58   16,55 ab 23,29 26,67 
Cabai 100 x 100 cm + oyong 10000 8,08   17,28 ab 24,58 28,29 
Cabai 100 x 110 cm + oyong 11100 8,08   18,57 ab 26,92 30,49 

BNT 5% tn   3,68 tn tn 

KK 12,83 10,50 15,31 15,80 

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak  
berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%. 
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Tabel 2 Rerata Jumlah Daun Cabai Rawit Akibat Perlakuan Jarak Tanam Cabai Rawit dan 

Populasi Oyong Umur 14-56 HST 

Perlakuan Rerata Jumlah Daun Umur (HST) 

14 28 42 56 
Cabai 100 x 60 cm  5,75 bc  12,75 ab 17,33 21,25 a 
Cabai 100 x 70 cm + oyong 5500   4,33 ab    10,00 a 15,75  28,08 ab 
Cabai 100 x 80 cm + oyong 7700 6,42 c 14,25 b 18,00 33,67 b 
Cabai 100 x 90 cm + oyong 8800 3,75 a 10,25 a 16,25  24,25 ab 
Cabai 100 x 100 cm + oyong 10000   4,58 abc    9,25 a 17,00  25,75 ab 
Cabai 100 x 110 cm + oyong 11100     5,00 abc    10,75 ab 16,58  30,42 ab 

BNT 5%   1,95  3,95 tn   10,49 

KK 19,05 17,22 21,55    18,78 

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%; tn= tidak nyata.  

 

Tabel 3 Rerata Luas Daun Cabai Rawit Akibat Perlakuan Jarak Tanam Cabai Rawit dan 
Populasi Oyong Umur 14-56 HST 

Perlakuan Rerata Luas Daun (cm² tanaman-1) Umur (HST) 

14 28 42 56 
Cabai 100 x 60 cm  34,23  89,94 114,43 a 166,62 
Cabai 100 x 70 cm + oyong 5500  30,29   85,80   181,29 ab  229,42 
Cabai 100 x 80 cm + oyong 7700   29,59 118,92   164,57 ab  227,52 
Cabai 100 x 90 cm + oyong 8800  26,57 119,96 124,08 a  204,32 
Cabai 100 x 100 cm + oyong 10000 24,49   87,81  222,37 b  182,21 
Cabai 100 x 110 cm + oyong 11100  34,86 128,34   157,32 ab  191,11 

BNT 5% tn tn 94,14 tn 

KK 27,36 27,14 28,57   28,55 

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%; tn= tidak nyata. 

 

Sucipto (2009) pada tumpangsari jagung 
dengan kacang hijau menjelaskan bahwa 
jarak tanam kacang hijau yang lebar (35 cm 
x 30 cm) menghasilkan jumlah daun 
tertinggi, hal ini karena adanya factor 
intensitas cahaya matahari yang diterima 
oleh  kacang hijau lebih banyak sehingga 
berpengaruh terhadap hasil fotosintat yang 
dihasilkan tanaman kacang hijau. 
 
Luas Daun Cabai Rawit 

           Pengamatan luas daun tanaman 
cabai rawit terjadi pengaruh nyata pada 
umur 42 hst. Pada Tabel 3 menunjukkan 
bahwa tumpangsari cabai rawit jarak tanam   
(100 cm x 70 cm) + oyong 5500, (100 cm x 
80 cm) + oyong 7700, (100 cm x 100 cm) + 
oyong 10000 dan (100 cm x 110 cm) + 
oyong 11100 mampu meningkatkan hasil 
luas daun yang lebih tinggi dan berbeda 
nyata dibanding dengan cabai rawit jarak 
tanam (100 cm x 60cm) dan (100 cm x 90 
cm) + oyong 8800. 

Hasil penelitian Bilman (2001) pada 
jagung manis jarak tanam rapat 
menghasilkan luas daun yang tinggi, karena 
kerapatan tanaman memacu tanaman untuk 
menyerap unsur hara, air dan cahaya. 
Cukupnya kebutuhan tanaman akan unsur-
unsur pertumbuhan akan merangsang 
pembentukan daun-daun baru. 
Pembentukan daun baru berakibat pada 
meningkatnya jumlah daun tanaman 
sehingga meningkatkan luas daun total 
yang dihasilkan per tanaman meskipun luas 
daun per individu kecil. Bertambahnya luas 
daun berarti meningkat pula penyerapan 
cahaya oleh daun. 

Luas daun berperan dalam 
berlangsungnya proses fotosintesis. 
Perbedaan luas daun pada tanaman 
berakibat pada kemampuan tanaman dalam 
membentuk fotosintat yang akan 
didistribusikan keseluruh bagian tanaman. 
Semakin luas permukaan daun maka 
semakin besar pula kemampuan dalam 
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Tabel 4 Rerata Jumlah Buah dan Bobot Buah/Tanaman Cabai Rawit Akibat Perlakuan Jarak 

Tanam Cabai Rawit dan Populasi Oyong pada Hasil Panen 1-11 

Perlakuan Rerata Jumlah 
Buah/Tanaman 

Rerata Bobot 
Buah/Tanaman (g) 

Cabai 100 x 60 cm 90,96 b 158,79 b 
Cabai 100 x 70 cm + oyong 5500   84,75 ab 150,46 b 
Cabai 100 x 80 cm + oyong 7700  71,92 a  114,04 a 
Cabai 100 x 90 cm + oyong 8800 72,00 a   143,21 ab 
Cabai 100 x 100 cm + oyong 10000 73,88 ab 134,13 ab 
Cabai 100 x 110 cm + oyong 11100   78,58 ab   139,00 ab 

BNT 5% 17,81 35,20 

KK 11,04 12,27 

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%. 

 
Tabel 5 Rerata Jumlah Buah dan Bobot Buah Per Petak Cabai Rawit Akibat Perlakuan Jarak 

Tanam Cabai Rawit dan Populasi Oyong pada Hasil Panen 1-11 

Perlakuan Rerata Jumlah 
Buah Per Petak 

Rerata Bobot Buah 
Per Petak (g) 

Cabai 100 x 60 cm 545,75 b 952,75 b 
Cabai 100 x 70 cm + oyong 5500    508,50 ab  902,75 b 
Cabai 100 x 80 cm + oyong 7700 431,50 a 684,25 a 
Cabai 100 x 90 cm + oyong 8800 432,00 a   859,25 ab 
Cabai 100 x 100 cm + oyong 10000   443,25 ab   804,75 ab 
Cabai 100 x 110 cm + oyong 11100   471,50 ab   834,00 ab 

BNT 5% 106,84 211,22 

KK   11,04    12,27 

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%. 

 
melakukan proses fotosintesis, sehingga akan berpengaruh terhadap hasil. 
 
Bobot Buah dan Jumlah Buah Cabai 
Rawit 
Terjadi pengaruh nyata pada pengamatan 
bobot buah/tanaman dan jumlah 
buah/tanaman (Tabel 4). Pada Tabel 5 
menunjukkan bahwa pada bobot buah per 
petak dan jumlah buah per petak cabai 
rawit terjadi pengaruh nyata. Pada Tabel 4 
dan Tabel 5 hasil bobot buah/tanaman dan 
bobot buah per petak memperlihatkan hasil 
yang sama yaitu pada tumpangsari cabai 
rawit jarak tanam (100 cm x 70 cm) + 5500 
tidak berbeda nyata dengan monokultur 
cabai rawit jarak tanam (100 cm x 60 cm). 
Pada cabai rawit jarak tanam (100 cm x 90 
cm) + oyong 8800, (100 cm x 100 cm) + 
oyong 10000 dan (100 cm x 110 cm) + 
oyong 11100 memberikan hasil yang lebih 
rendah dibanding cabai rawit jarak tanam 
(100 cm x 70 cm) + 5500 tetapi tidak 
signifikan. Sedangkan pada tumpangsari 

cabai rawit jarak tanam (100 cm x 80 cm) + 
oyong 7700 memperlihatkan hasil yang 
lebih rendah dibanding cabai rawit jarak 
tanam (100 cm x 70 cm) + 5500.  

Pada Tabel 4 dan Tabel 5 
pengamatan jumlah buah/tanaman dan 
jumlah buah per petak pada tumpangsari 
cabai rawit jarak tanam (100 cm x 100 cm) + 
oyong 10000 dan (100 cm x 110 cm) + 
oyong 11100  tidak berbeda nyata dengan 
cabai rawit jarak tanam (100 cm x 70 cm) + 
oyong 5500 dan memberikan hasil yang 
lebih rendah tetapi tidak signifikan. Pada 
tumpangsari cabai rawit jarak tanam (100 
cm x 80 cm) + oyong 7700 memperlihatkan 
hasil yang lebih rendah dari (100 cm x 70 
cm) + oyong 5500 dan tidak berbeda nyata 
dengan (100 cm x 90 cm) + oyong 8800. 
Hal ini karena pada tumpangsari terjadi 
kompetisi dalam memperebutkan nutrisi 
yang dibutuhkan tanaman. 
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Tabel 6 Rerata Jumlah Buah dan Bobot Buah/Tanaman Oyong Akibat Perlakuan Jarak Tanam 

Cabai Rawit dan Populasi Oyong pada Hasil Panen 1 - 7 

Perlakuan Rerata Jumlah 
Buah/Tanaman 

Rerata Bobot 
Buah/Tanaman (g) 

Cabai 100 x 70 cm + oyong 5500  15,88 a   2195,63 bc 
Cabai 100 x 80 cm + oyong 7700   12,13 a    1801,67 ab 
Cabai 100 x 90 cm + oyong 8800   12,83 a 1682,71 a 
Cabai 100 x 100 cm + oyong 10000 14,96 a  2118,13 ab 
Cabai 100 x 110 cm + oyong 11100    20,50 b  2629,38 c 

BNT 5%   4,38  449,68 

KK 14,01    10,51 

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%. 

 
Tabel 7 Rerata Jumlah Buah dan Bobot Buah Per Petak Oyong Akibat Perlakuan Jarak Tanam 

Cabai Rawit dan Populasi Oyong pada Hasil Panen 1 - 7 

Perlakuan Rerata Jumlah 
Buah Per Petak 

Rerata Bobot Buah 
Per Petak (g) 

Cabai 100 x 70 cm + oyong 5500   95,25 a   13173,75 bc 
Cabai 100 x 80 cm + oyong 7700   72,75 a   10810,00 ab 
Cabai 100 x 90 cm + oyong 8800   77,00 a 10096,25 a 
Cabai 100 x 100 cm + oyong 10000   89,75 a   12708,75 ab 
Cabai 100 x 110 cm + oyong 11100 123,00 b 15776,25 c 

BNT 5% 26,30 2698,05 

KK 14,01     10,51 

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%. 

 
Pada intensitas cahaya yang tinggi dalam 
waktu yang cukup lama, masa pembuahan 
tanaman cabai akan terjadi lebih cepat. 

Hasil penelitian Kusumasiwi (2013) 
pada tanaman terung tumpangsari dengan 
kangkung darat jarak tanam lebar 
menghasilkan jumlah buah, panjang buah 
dan bobot buah lebih tinggi dibandingkan 
dengan tanaman terung yang ditanam 
tumpangsari jarak tanam rapat, hal ini karena 
dalam sistem tumpangsari terjadi persaingan 
dalam penyerapan air dan unsur hara. 
 
Bobot Buah dan Jumlah Buah Oyong 

Terjadi pengaruh nyata pada 
pengamatan bobot buah dan jumlah buah 
oyong (Tabel 6 dan Tabel 7). Hasil bobot 
buah/tanaman dan bobot buah per petak 
pada tumpangsari cabai rawit jarak tanam 
(100 cm x 90 cm) + oyong 8800 
memperlihatkan hasil yang lebih rendah dari 
cabai rawit jarak tanam (100 cm x 110 cm) + 
oyong 11100. Pada hasil jumlah 
buah/tanaman dan jumlah buah per petak 
pada tumpangsari cabai rawit jarak tanam 

(100 cm x 110 cm) + oyong 11100 
memperlihatkan hasil yang lebih tinggi dari 
perlakuan lainnya.  

Hasil penelitian Sucipto (2009) pada 
tanaman jagung yang ditumpangsarikan 
dengan tanaman kacang hijau jarak tanam 
renggang (35 cm x 30 cm) memberikan hasil 
terbesar pada hasil jumlah polong dan 
jumlah biji tanaman kacang hijau, hal ini 
disebabkan karena selain faktor cahaya 
matahari faktor persaingan antar tanaman 
juga mempengaruhi variabel hasil. Jika jarak 
tanam tanaman rapat akan mengakibatkan 
tingginya kompetisi antar tanaman dalam 
penggunaan air dan unsur hara sehingga 
berdampak pada kurang optimumnya 
pertumbuhan dan hasil tanaman. Namun jika 
kompetisi antar tanaman rendah maka 
pertumbuhan tanaman akan terpenuhi 
secara optimum. Penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian Pratiwi et al., (2014) pada 
tumpangsari tanaman tomat dengan selada 
keriting jarak tanam lebar (40 cm) 
menghasilkan jumlah buah, bobot buah dan 
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Gambar 1 Iluminasi Cahaya (lux) Akibat Perlakuan Jarak Tanam Cabai Rawit dan Populasi 

Oyong Umur Pengamatan 14-56 HST 
 

diameter buah lebih tinggi. Hal ini karena 
selain jarak tanam yang lebar umur tanaman 
sela yang lebih pendek dapat mengurangi 
kompetisi antar tanaman. 
 
Iluminasi Cahaya 
 Hasil penelitian menunjukkan pada 
cabai rawit monokultur jarak tanam (100 cm 
x 60 cm) mampu menghasilkan iluminasi 
cahaya lebih tinggi. Namun pada 
tumpangsari pengamatan 14 sampai 56 hst 
mengalami penurunan (Gambar 1). Hal ini 
Karena tanaman cabai ternaungi oleh 
tanaman oyong yang tumbuh keatas, 
sehingga tanaman cabai rawit memperoleh 
cahaya dalam jumlah sedikit disisi lain 
cahaya matahari yang diterima oleh daun 
tanaman tidak sepenuhya diteruskan ke 
permukaan tanah. Cahaya matahari akan 
diterima oleh daun tanaman bagian atas 
kemudian akan diteruskan ke daun tanaman 
di bawahnya. Pada penelitian Susanti (2014) 
pada tumpangsari koro pedang dengan 
jagung pada populasi yang padat 
menghasilkan intensitas cahaya rendah. Hal 
ini karena tanaman yang ditanam secara 
tumpangsari menyebabkan persaingan 
cahaya yang mempengaruhi aktivitas 
fotosintesis dan fotosintat yang dihasilkan 
oleh tanaman. 

 
 
 
 
 

KESIMPULAN 

 
Pada tumpangsari cabai rawit jarak 

tanam (100 cm x 70 cm) + oyong  populasi 
5.500 tanaman ha-1 dapat digunakan sebagai 
acuan dalam menanam tumpangsari cabai 
rawit dan oyong pada budidaya pertanian. 
Pada pengamatan iluminasi cahaya tanaman 
oyong dapat menurunkan iluminasi cahaya 
sebesar 58,15%.  
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